BAB 1
FPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

COVID-19 merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh virus
corona baru yang &im:;ul SARS.C ini diketmhui WHO (Organisasi
Kesehatan Dunia) nikali ke snyerang Walian pada Desember 2019 lalu

sing virus ini kemudian

2020, Bahkan
rsebut tentunya
gn serius, sehab

keamanan bagi suatu negara, Dalam hal ini, pandemi COVID-19 adalah subjek
yang lersekuritisasi yang dianggap sebagai ancaman keamannn bagi masyarakat
sugtu negara, sehingga pemerintah sebagai pengambil kebijakan diharapkan dapat
menciptakan kesadarsn umum skan dampak pandemi agar penanggulangannya
dapat dilakukan secara efektif.



Dialam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan komparatif
dengan memilih dua negara sebagai fokus analisis, yoitn Tiongkok dan Amenka
Serikat. Adapun alasan penulis mwemilih kedua pegara yaitu sebagm berikut.
Perigma, seperti yang kita mhu, Tiongkek dan Amerika Serikat merupakan dua
kekuaton besar dunia terpenting. Kekuatan besar merupakan sebutan untuk negara
vang memiliki kekuatan ekonomi, pulm']: eria militer yang hebat yang mampu
mengerahkan kekuasaan dan penge o anya atas wilayahnya sendiri,
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yang bersifal proteksio sionisme merupakan pengetatun
kebijokan ekonomi pada bidang pﬁnhm internasional dengan cara
pemberlakuan pajuk, Iata cara perdagangan, bea cukai, dan pemberlakuan
kebijnkan-kebijakan perdagangan lainnva vyang bertujuan untuk membatasi
perdagangan antar negara serts membatasi masuknyas barang-barang impor ke
megara tersebut puna melangsungkan kehidupan perckonomian negars vang
melakukannya {Sukimo, 2013), Pada tahun 2012, Presiden Xi Jinping mencetuskan
kehijakan perckonomian intemasional vang diben nama Chinese Dream, dimana



Chinese Dream merupakan kebijakan ekonomi internasional yang berorientasi pada
perkembangan dan kemajuan masyarakat Tiongkok dengan dua tujuan utama yaita
menuju masvarakat madani pada tahun 2021 dan modernisasi pada tahun 2049,
Kedua tujuan tersebul merupakan fundamental dan cita-cita partai komunis
Tiongkok yang dikemukakan oleh presiden sebelumnya yaite Hu Jintao. Xi Jinping
menetapkan kebijakan Chinese Dream dﬂla.m tign bidang. yaitu sektor ekonomi,
pulltil: dan militer. DnEE\ Chinese Dy i it dua hal penting yaitu Belt and
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| huin 2017, sektor ekonomi Tiongkok
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terhadap Ammlm Serikat yang
menyebabkan Amerika mmw defisit. Kasus tersebut mendorong pemerintah
Amerika Serikat untuk menetapkan kebijzkan proteksionisme terhadap Tiongkok
dengan tujusn untuk mempertakankan serta meningkatkan perckonomian Amerika
Serikat dari pengaruh Tiongkok. Kebijakan tersebut diberlakukan pada sektor bea
cukai barang impor, dimana setiap barang impor Tiongkok yong masuk akan
dikenakan binys tambahan sebesar 25 persen. Hal tersebut tentunya berimbas pada
perekonomian Tiongkek. dibuktikan dengan menurunnya jumiah penghasilan



ekspor Tiongkok ke Amerika pada tahan 2018 sejak kebijakanini ditetapkan hingga
tahun 2020. Tiongkok pun melakukan hal vang sama sebagai bentuk balssannya
terhadap Amerika Senkat dengan memberlakukan kebijakan proteksionisme
terhadap barang impor Amerika Serikal dengan tambahan biaya vang sama yaitu
sebesar 25 persen yang bertujusn untuk menekan kembali penurunan biava vang
didapat. Kasus tersebut menjadi awal mula terjadinya perang dagang antars

Tiongkok dan Amerika Serikat (Sito
Bahkan dimsa pandemi COVID-19, persa para kedua negara tersebut
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i s COVID-19
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pahwa WHO telah berada dalam kendal
ersaingan kembali memanas dengan munctifny
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Serikar, Donald Trump. Adapun contoh s mya yaitu ketika kedua
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Presiden Xi Jinping menmphkm kr&pm “Chinese Dream” yang berorientasi
pada perkembangan dan kemajuon masysrakatnya, sementara Pesiden Donald
Trump memiliki visi-misi “dmerica great again” yang bermakna Amerika yang
makmur, hebat, dan berjava dalam bidang apapun. Meskipun kedua negara tersebut
memiliki status vang sama sebagai negar super power serts pemimpin negaranya
memiliki satu kecenderungan yang sama dalam hal karakteristik, tentunva terdapat



perbedaan dalam  hal pengambilan  kebijakan luar neperi pada upaya
penangpulingan pandemi COVID-19. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan studi komparasi terhadap kebijakan luar negen kedua negara dalam
upaya sekurinsasi COVID-19,

Pertanyaan penelitian yang akan dijgwab yaitu bagaimana perbandingan
kebijakan luar negeri Tiongkok dan Ameriks

COVID-19 disebabkan
dalam mengidentifikasi
medis, administratif dan politik yang efektif. Selain itu, duhmaan dari rakyatnya
melalui komitmen bersama yang kompak dalam menghadapi pandemi COVID-19
juga menjadi faktor keberhasilannya ( Sari. 2020).

Sementara Amerka Serikat, justru menjadi negara dengan kasus positif
terbanyak. Pemenintah Amerika Serikat dianggap abai dalam menangani pandemi
COVID-19 dan lebih memfokuskan diri pada ekonomi (Wardhana, 2020), Pada



kasus pertama positif COVID-19 di Amerika Serikat, pemerintah Amerika Serikat
tidak langsung merespon dengan langkah preventif dan cenderung meremehkan
serta mengabaikan potensi krisis yang akan ditimbulkan. Bahkan, sejok bulan
Januari ketika COVID-19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, badan intelijen
Amerika menyematkan topik pandemi secara berkala dalam pengarahan harian
vang diberikan kepada presiden Trump. Selain itu, menteni kesehatan Amerika,
an Trump terkait kemungkinan
pandemi. Namun, Trr plmasi amn an tersebut don tetap tidak
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1.3. Tujuan Fenclitian :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kebijakan luar negeri Tiongkok
don  Amerika Serikat dalam upaya sekuritisasi COVID-19. Kemudian
membandingkan kebijakan luar negeri kedua negara tersebut dalum upaya
sekuritisasi COVID-19.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelition ini adalah memberikan informasi dan referensi
pengetshuan mengenai kebijokan luar negen yang diterapkan oleh Pemerintah
Tiongkok dan Amerikn Serikat dalam upaya sekuritisasi pandemi COVID-19,
menambah perbendoharaan referensi di perpustakoan Universitas AMIKOM
Yogyvukarta, serta diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan
pandangan terkait i i para dalam upaya sekuritisasi
COVID-19 3 soai referensi penslitian

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Berisi uraian mengenai landasan teor vang digunakan dalam penelitian, penelitian-
penelitian terdabulu yang digunakan sebagai pembanding antara penelitian penulis
dengan peneliian-penelition terdahulu vang sejems, dan kerangka penelitian
sebagai konstruksi dasar dalam mengembangkan penetitian ini.

2.1. Landasan Teori



‘2.2, Penelitian Terdahulu
2.3. Kerangka Penelitian
BAB III: METODE PENELITIAN
yang digunakan guna menunjang pemboatan penelitian vang relevan dan efisien.

3.1. Metode Penelitian
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